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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 JENIS PENELITIAN 

3.1.1. Penelitian normatif  

Penelitian lyang ldigunakan ladalah lpenelitian lhukum 

lnormatif. lPenelitian normatif lselalu lmengambil lisu ldan lhukum 

lsebagai lisu ldan lhukum lsebagai system lnorma lyang ldigunakan 

luntuk lmemberikan ljustifikasi lprespektif ltentang suatu lperistiwa 

lhukum. lPenelitian lnormatif lmeneliti lkaidah latau laturan lhukum 

sebagai lsuatu lkaidah lsebagai lsuatu lbangunan lhukum lyang lterkait 

ldengan lsuatu peristiwa lhukum. 

3.1.2. Aspek yang di teliti 

Dalam lpenelitian lini laspek lyang lakan ldi lteliti ladalah 

lkebijakan ltindak pidana lcyberporn ldi lindonesia. lSehingga 

lpenelitian lhukum lnormatif lmenjadikan sistem lnorma lsebagai 

lpusat lkajiannya. lSystem lnorma ldalam larti lyang lsederhana adalah 

lsystem lkaidah latau laturan. lSehingga lpenelitian lnormatf ladalah 

lpenelitan yang lmempunyai lobyek lkajian ltentang lkaidah latau 

laturan lhukum ltentang ltindak pidana lcyberporn ldi lIndonesia. 

lPenelitian lini ldengan lmaksud lmemberikan argument lhukum 

lsebagai ldasar lpenentu lapakah lkebijakan lpenanggulangan 

cyberporn ldi lIndonesia lsudah lbenar latau lsalah lserta lbagaimana 
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lsebaiknya peristiwa litu lmenurut lhukum. lPeneliti lmenempatkan 

lsistim lnorma lsebagai lobjek kajiannya. lSistim lnorma lyang 

ldimaksut lsebagai lobjek lkajian ladalah lseluru unsur dari lnorma 

lhukum lyang lberisi lnilai-nilai ltentang lbagaimana lseharusnya 

manusia bertingkahlaku. 

 

3.2.METODE PENDEKATAN PENELITIAN 

1. Pendekatan Perundang-undangan 

Hal lyang ldimaksud lbahwa lpeneliti lmengunakan lperaturan lperundang-un-

dangan lsebagai dasar lawal lmelakukan lanalisis15. lPendekatan lperundang-

undangan ldalam lhal lini lPeneliti akan lmenelaah lpermasalahan ltersebut 

ldengan lsemua lperaturan lperundang undangan yang lterkait ldengan 

lKebijakan ldalam lpenanggulangan lkejahatan lyang ldapat ldigunakan 

terhadap ltindak lpidana lcyberporn ldi lindonesia 

2. Pendekatan konseptual 

Prinsip-prinsip dalam ilmu hukum bisa dijadikan titik awal atau pendekatan 

untuk menganalisis penelitian hukum karena banyak konsep yang muncul 

terkait suatu fakta hukum. Pendekatan berdasarkan konsep-konsep ini bermula 

dari pandangan dan doktrin yang berkembang dalam disiplin ilmu hukum. 

Dengan mengkaji pandangan dan doktrin tersebut, peneliti dapat menemukan 

ide-ide yang membentuk pemahaman hukum, konsep-konsep hukum, dan 

asas-asas hukum yang terkait dengan masalah yang sedang diteliti. Melalui 

                                                           
15 Ibid. 185 
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pendekatan konsep ini, peneliti juga dapat menyusun argumentasi hukum 

untuk menjawab permasalahan hukum yang sedang diajukan. 

3.3.JENIS BAHAN HUKUM 

Data sekunder, yang juga dikenal sebagai data kepustakaan, merujuk pada 

materi hukum yang digunakan dalam penelitian hukum dan merupakan konsensus 

tak tertulis dari para pakar peneliti hukum. Hukum melibatkan beragam literatur 

yang dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori:16 

1. Bahan hukum primer 

Peter Mahmud Marzuki menjelaskan bahwa peraturan perundang-un-

dangan, keputusan pengadilan (kecuali dalam studi kasus), dan perjanjian in-

ternasional termasuk dalam kategori bahan hukum primer. Menurutnya, bahan 

hukum primer ini bersifat otoritatif, yang berarti memiliki otoritas, dan meru-

pakan hasil dari tindakan atau kegiatan lembaga yang berwenang untuk itu. 

2. Bahan hukum sekunder 

raft undang-undang, hasil penelitian, buku teks, jurnal ilmiah, koran, 

leflet, browsing, dan berita internet adalah contoh bahan hukum sekunder yang 

dapat menjelaskan bahan hukum primer. 

3. Bahan hukum tersier 

Bahan hukum tersier adalah materi hukum yang mampu memberikan 

penjelasan terhadap baik bahan hukum primer maupun bahan hukum sekunder, 

seperti ensiklopedia, leksikon, dan sumber informasi serupa. 

                                                           
16 Ibid. Hlm 157-158 
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3.4.METODE PENGUMPULAN BAHAN HUKUM 

Dalam penelitian hukum normatif atau kepustakaan, metode pengumpulan 

data dilakukan dengan membaca literatur mengenai bahan hukum, termasuk bahan 

hukum primer, sekunder, tersier, atau non-hukum. Penelitian terhadap materi 

hukum dapat dilakukan dengan membaca, mengamati, atau mendengarkan; 

namun, pada masa sekarang, pencarian bahan hukum sering dilakukan melalui 

platform internet. 

3.5. METODE PENGOLAHAN BAHAN HUKUM 

1. Sistematisasi 

Sistematisasi melibatkan pemilihan bahan hukum, klarifikasi sesuai dengan 

penggolongan bahan hukum, dan penyusunan data penelitian secara sistematis 

sehingga ada hubungan dan korelasi antara bahan hukum. 

2. Pengolongan bahan hukum 

Dalam penelitian normatif, pengolahan bahan hukum adalah proses membuat 

sistematisasi dokumen hukum. 

3. Setelah peneliti melakukan pengolahan bahan hukum, peneliti Menyusun ba-

han hukum secara logis, metodis, dan sistematis. 


